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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendekatan pembelajaran 

kreatif untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Ketungau Hulu dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan problem solving siswa kelas 

VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu setelah digunakan pendekatan pembelajaran kreatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart 

yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu yang berjumlah 29 orang 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan problem solving siswa kelas 

VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu pada mata pelajaran matematika. Setelah digunakan 

pendekatan pembelajaran kreatif, kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 

1 Ketungau Hulu mengalami peningkatan. Pada pra siklus nilai rata-rata kemampuan problem 

solving siswa adalah 60,98, ketuntasan klasikal 37,93%, dan masuk dalam kriteria cukup. Pada 

siklus I nilai rata-rata kemampuan problem solving siswa adalah 73,91, ketuntasan klasikal 

65,51%, dan masuk dalam kriteria cukup. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan problem 

solving siswa adalah 83,79, ketuntasan klasikal 93,10%, dan masuk dalam kriteria baik. 

Kata kunci: matematika, pembelajaran kreatif, problem solving 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the implementation of a creative learning approach 

to improve the problem solving abilities of class VII A students at SMP Negeri 1 Ketungau 

Hulu and to determine the increase in problem solving abilities of class VII A students at SMP 

Negeri 1 Ketungau Hulu after using the creative learning approach. The type of research used 

is the Kemmis and Mc Taggart model of classroom action research which consists of four 

stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this 

research were 29 students in class VII A of SMP Negeri 1 Ketungau Hulu. The data collection 

techniques used are observation, documentation and tests. The results of this research show that 

there is an increase in the problem solving abilities of class VII A students at SMP Negeri 1 

Ketungau Hulu in mathematics subjects. After using a creative learning approach, the problem 

solving abilities of class VII A students at SMP Negeri 1 Ketungau Hulu increased. In the pre-

cycle, the average score for students' problem solving abilities was 60.98, classical 

completeness was 37.93%, and was included in the sufficient criteria. In cycle I, the average 

score for students' problem solving abilities was 73.91, classical completeness was 65.51%, and 

was included in the sufficient criteria. In cycle II the average score for students' problem solving 

abilities was 83.79, classical completeness was 93.10%, and was included in the good criteria. 

Key words: mathematics, creative learning, problem solving 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu kemampuan yang paling penting dikuasai oleh siswa agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan baik adalah kemampuan problem solving. Kemampuan problem solving 
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sangat penting terutama dalam pembelajaran matematika. Dengan kemampuan problem 

solving, siswa akan mampu untuk menyelesaikan berbagai persoalan matematika dan tujuan 

utama pembelajaran matematika juga adalah untuk mengembangkan kemampuan problem 

solving. Pengertian dari kemampuan problem solving sendiri adalah proses memanfaatkan 

pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk mengatasi keadaan yang baru dan asing 

(Yanuardi dkk., 2018).  

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa di 

jenjang sekolah menengah pertama (SMP). Tujuan pembelajaran matematika di SMP menurut 

pendapat Kamarullah (2017:29) adalah (1) Memahami prinsip-prinsip matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar prinsip, dan mengaplikasikan prinsip atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 

menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan problem solving. Dengan 

kemampuan problem solving yang baik maka siswa akan memiliki sikap kreatif, mampu 

menyelesaikan masalah, dan dapat bekerja secara mandiri dalam mengambil keputusan. Hal-

hal tersebut akan berguna dalam kehidupan siswa sehingga siswa dapat menjalani kehidupan 

yang baik jika memiliki kemampuan problem solving yang baik.  

Lebih lanjut, dalam pembelajaran matematika kemampuan problem solving sangat 

berguna bagi siswa saat menyelesaikan berbagai persoalan baik saat pembelajaran maupun saat 

ujian. Dengan kemampuan problem solving yang baik siswa akan mudah untuk mengerjakan 

tugas-tugas atau soal-soal yang diberikan guru dan membuat hasil belajar siswa juga menjadi 

baik.  

Berdasarkan observasi pendahuluan, menunjukkan kemampuan problem solving siswa 

di SMP Negeri 1 Ketungau Hulu masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu. Dari hasil 

observasi awal diketahui bahwa masih banyak siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu 

tidak mampu memahami masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan masalah, tidak 

mampu menyelesaikan masalah, serta tidak mampu melakukan analisis terhadap hasil 

pemecahan masalah. Dari keseluruhan siswa hanya 27,58% siswa memiliki kemampuan 

problem solving yang baik. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan problem solving siswa adalah (1) 

dalam pembelajaran siswa masih cenderung pasif, (2) siswa tidak memiliki kemampuan analisis 

yang baik, (3) siswa kurang semangat dalam kegiatan pembelajaran, (4) kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan belum bervariasi, metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah metode diskusi, tanya jawab, dan ceramah, dan (5) pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru masih rendah. Faktor-faktor 

tersebut membuat siswa ketika diberi persoalan tidak mampu menyelesaikan masalah, tidak 

mampu menyusun solusi untuk memecahkan masalah, serta tidak mampu menganalisis hasil 

pemecahan masalah. 

Untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan problem solving siswa pada mata 

pelajaran matematika maka akan digunakan pendekatan pembelajaran kreatif. Pembelajaran 
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kreatif adalah pendekatan pembelajaran yang menguataman peran guru dalam memfasilitasi 

kegiatan belajar, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung dan menyenangkan. Hal 

ini mengharusan guru untuk menyiapkan sumber berlajar, sarana, dan prasarana yang tepat dan 

dapat memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas yang kreatif dan menyenangkan 

(Kalida, 2015:6). Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 

kreatif, peneliti akan menggunakan model creative problem solving (CPS). Model CPS adalah 

model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan 

peningkatan kemampuan kreatif Nursiam & Soeprodjo (2015:1.441).  

Selama proses pembelajaran menggunakan model CPS siswa dituntut untuk dapat 

memecahkan masalah karena pembelajaran akan difokuskan pada proses pemecahan masalah 

sehingga siswa akan terlatih untuk memecahan masalah. Hal tersebut akan membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan problem solving.  

Menurut pendapat Maemunah (2023:4), kelebihan dari model pembelajaran CPS adalah 

dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam membangun sebuah inovasi. Inovasi ini 

mengacu pada resolusi atau solusi dari suatu masalah, yang dicapai melalui pemikiran dan 

tindakan kreatif, sekaligus terlibat dalam pemecahan masalah praktis. Selain itu, siswa dapat 

dengan mahir mengenali dan melaksanakan penyelidikan empiris, serta, menganalisis dan 

menilai hasil pengamatan, sehingga merangsang kemajuan kemajuan kognitif siswa untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi secara memadai, akibatnya membuat pendidikan sekolah 

lebih dapat diterapkan pada situasi kehidupan nyata.  

Dengan implementasi pendekatan pembelajaran kreatif menggunakan model CPS akan 

meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa impelementasi pembelajaran kreatif dapat 

meningkatkan kemampuan problem solving siswa.  

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa. 

Judul dari penelitian ini adalah Peningkatan “Kemampuan Problem solving Siswa dalam Mata 

Pelajaran Matematika dengan Materi Bilangan Bulat Positif dan Bilangan Bulat Negatif 

Melalui Implementasi Pendekatan Pembelajaran Kreatif Di Kelas VII A Semester Ganjil SMP 

Negeri 1 Ketungau Hulu Tahun Pelajaran 2023/2024.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan penerapan problem solving. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 mulai 

bulan Juni 2023 sampai dengan Agustus 2023. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII 

A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu yang berjumlah 29 orang.  

Jenis teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik kuantitatif. Prosedur 

penelitian sebagai berikut 1) Tahap Perencanaan yang meliputi menentukan tujuan kegiatan 

pembelajaran, menyusun modul ajar, menyiapkan materi yang akan disajikan, menyiapkan 

format observasi guru dan siswa, menyiapkan perangkat tes kemampuan problem solving, 

menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan media pembelajaran. 2) Tahap Pelaksanaan, 

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif sesuai dengan langkah pembelajaran yang 

termuat dalam modul ajar yang telah disiapkan. 3) Tahap Observasi, pada tahap ini peneliti 

melakukan observasi terhadap guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang 

sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. 4) Refleksi, Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi 

dengan cara melakukan instropeksi diri terhadap tindakan yang telah dilaksanakan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus 

Kemampuan problem solving siswa dipengaruhi oleh gaya mengajar guru dan 

kemampuan siswa sendiri selama pembelajaran metematika. Apabila guru dalam kegiatan 

pembelajaran senantiasa membiasakan siswa untuk memecahkan masalah, maka siswa akan 

memiliki kemampuan problem solving yang baik dalam pembelajaran matematika.  

Sebelum dilaksanakan tindakan penelitian, langkah awal yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan observasi awal di lokasi penelitian sehingga peneliti dapat mengetahui secara 

akurat masalah yang ada dan harus diperbaiki dalam pembelajaran matematika. Dari hasil 

observasi awal ini diketahui bahwa masalah utama yang ada pada pembelajaran matematika 

ada rendahnya kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri Ketungau Hulu 

pada pembelajaran matematika khususnya pada materi bilangan positif dan bilangan negatif. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada pra siklus.  

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Siswa Pra Siklus 

No Keterangan Pra Siklus 

1 Jumlah 1768,33 

2 Rata-rata 60,98 

3 Nilai Tertinggi 83,33 

4 Nilai Terendah 25,00 

5 Jumlah Siswa Tuntas 11 

6 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 37,93% 

8 Kriteria Kemampuan Problem Solving Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan problem solving 

siswa masuk dalam kriteria cukup namun masih banyak siswa yang dinyatakan tidak tuntas saat 

dilakukan tes kemampuan problem solving. Pada pra siklus jumlah nilai yang diperoleh adalah 

1768,33 dengan nilai rata-rata kelas 60,98. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 83,33 dan nilai 

terendah yang diperoleh siswa 25,00. Pada pra siklus ada 11 orang siswa setara dengan 37,93% 

yang dinyatakan tuntas dan ada 18 orang siswa yang tidak tuntas setara dengan 62,07%. Kriteria 

kemampuan problem solving siswa pada pra siklus masuk dalam kriteria cukup. Untuk lebih 

jelasnya, hasil tes kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau 

Hulu pada mata pelajaran matematika dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 

 
Gambar 1.Grafik Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Pra Siklus 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa ada 3 orang siswa setara dengan 

10,34% masuk dalam kriteria sangat kurang, 6 orang siswa setara dengan 20,69% masuk dalam 

kriteria kurang, 9 orang siswa setara dengan 31,01% masuk dalam kriteria cukup, dan 11 orang 

siswa setara dengan 37,93% masuk dalam kriteria baik. Pada saat dilakukan tes, banyak siswa 

yang tidak mampu memahami masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan masalah, tidak 
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mampu menyelesaikan masalah, serta tidak mampu melakukan analisis terhadap hasil 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi ini, maka peneliti melakukan penelitian tindakannkelas 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP 

Negeri 1 Ketungau Hulu pada mata pelajaran matematika. Tindakan yang akan dilakukan oleh 

peneliti untuk meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Ketungau Hulu pada mata pelajaran matematika adalah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif khususnya penggunaan model pembelajaran 

creative problem solving. Diharapkan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif akan meningkatkan kemampuan 

problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu pada mata pelajaran 

matematika materi bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. 

2. Deskripsi Siklus I 

a. Perencanaan 

Sebelum memulai tindakan dalam siklus I, peneliti merencanakan tindakan pada siklus 

I. Tujuan dari perencanaan ini adalah agar pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dengan sangat baik. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi : 

1) Menentukan tujuan kegiatan pembelajaran. 

2) Menyusun modul ajar. 

3) Menyiapkan materi yang akan disajikan. 

4) Menyiapkan format observasi guru dan siswa. 

5) Menyiapkan perangkat tes kemampuan problem solving. 

6) Menyiapkan lembar kerja siswa. 

7) Menyiapkan media pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif sesuai dengan langkah pembelajaran 

yang termuat dalam modul ajar yang telah disiapkan. Setelah melaksanakan pembelajaran pada 

akhir siklus dilakukan tes kemampuan problem solving. Pada akhir pembelajaran di siklus I 

pertemuan 2 dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan problem solving siswa. Hasil tes 

kemampuan problem solving pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Siswa Siklus I 

No Keterangan Siklus I 

1 Jumlah 2143,33 

2 Rata-rata 73,91 

3 Nilai Tertinggi 93,33 

4 Nilai Terendah 38,33 

5 Jumlah Siswa Tuntas 19 

6 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10 

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 65,51% 

8 Kriteria Kemampuan Problem Solving Cukup 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan problem solving 

siswa masuk dalam kriteria cukup walaupun terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan 

siklus I, namun masih ada beberapa siswa yang kemampuan problem solvingnya kurang. namun 

masih banyak siswa yang dinyatakan tidak tuntas saat dilakukan tes kemampuan problem 

solving. Pada siklus I, jumlah nilai yang diperoleh adalah 2143,33 dengan nilai rata-rata kelas 

73,91. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 93,33 dan nilai terendah yang diperoleh siswa 38,33. 

Pada siklus I, ada 19 orang siswa setara dengan 65,51% yang dinyatakan tuntas dan ada 11 
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orang siswa yang tidak tuntas setara dengan 34,49%. Kriteria kemampuan problem solving 

siswa pada siklus I masuk dalam kriteria cukup. Untuk lebih jelasnya, hasil tes kemampuan 

problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu pada mata pelajaran 

matematika dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Siklus I 

 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa ada 1 orang siswa setara dengan 

3,45% masuk dalam kriteria sangat kurang, 1 orang siswa setara dengan 3,45% masuk dalam 

kriteria kurang, 8 orang siswa setara dengan 27,59% masuk dalam kriteria cukup, ada 15 orang 

siswa setara dengan 51,72% masuk dalam kriteria baik, dan 4 orang siswa setara dengan 

13,79% masuk dalam kriteria sangat baik. Pada saat dilakukan tes, banyak siswa yang sudah 

mampu memahami masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu 

menyelesaikan masalah, serta tidak mampu melakukan analisis terhadap hasil pemecahan 

masalah. 

c. Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. Observasi ini 

meliputi kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif. Hasil 

observasi guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Observasi Guru Siklus I 

No Pertemuan Ke- Jumlah Rata-rata Kriteria 

1 Pertemuan 1 39 75% Baik 

2 Pertemuan 2 48 92,30% Sangat Baik 

3 Rata-rata Siklus I 43,5 83,65% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif dengan sangat baik. Pada pertemuan 1 jumlah 

yang diperoleh adalah 39 dengan persentase 75% dan masuk dalam kriteria baik. Sedangkan 

untuk pertemuan 2 jumlah nilai yang diperoleh adalah 48 dengan nilai persentase 92,30% dan 

masuk dalam kriteria sangat baik. Dari hasil kedua pertemuan tersebut, diambil rata-rata untuk 

performa guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran kreatif pada siklus I. Jumlah nilai yang diperoleh adalah 43,5 dengan persentase 

83,65 serta masuk dalam kriteria sangat baik. 

Pada pertemuan 1 siklus I, beberapa kegiatan yang tidak dilaksanakan dengan maksimal 

yaitu memberikan motivasi, memberikan apersepsi, menggunakan media pembelajaran dengan 

efektif, dan melakukan refleksi. Seangkan pada pertemuan 2 siklus I tidak kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan tidak baik. Selanjutnya untuk hasil observasi siswa 
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pada siklus I saat melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Observasi Siswa Siklus I 

No Pertemuan Ke- Jumlah Rata-rata Kriteria 

1 Pertemuan 1 17 53,12% Cukup 

2 Pertemuan 2 23 70,87% Baik 

3 Rata-rata Siklus I 20 61,99% Baik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa sudah aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran kreatif dengan baik. Pada pertemuan 1, jumlah yang diperoleh adalah 17 dengan 

persentase 53,12% dan masuk dalam kriteria cukup. Sedangkan untuk pertemuan 2 nilai rata-

rata yang diperoleh adalah 23 dengan nilai persentase 70,87% dan masuk dalam kriteria baik. 

Dari hasil kedua pertemuan tersebut, diambil rata-rata untuk aktivitas siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif pada 

siklus I. Jumlah nilai yang diperoleh adalah 20 dengan persentase 61,99% serta masuk dalam 

kriteria baik. 

Aspek yang masih kurang pada siklus I pertemuan 1 adalah menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru, aktif bertanya, aktif memberikan pendapat saat diskusi kelompok, 

memperhatikan ketika ada siswa lainnya yang menjawab, mengajukan pertanyaan, atau 

mengemukakan pendapat, memperhatikan ketika guru menampilkan media pembelajaran, dan 

bersemangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. sedangkan untuk siklus I 

pertemuan 2, aspek yang masih kurang adalah menjawab pertanyaan yang diberikan guru, aktif 

bertanya, dan aktif memberikan pendapat saat diskusi kelompok. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan suatu proses evaluasi yang bertujuan untuk memperbaiki tahap 

perencanaan pada siklus berikutnya. Dalam refleksi, peneliti akan mengevaluasi seluruh 

kegiatan yang telah dilaksanakan dan menganalisis data hasil penelitian. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan mencapai indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. Hasil dari 

proses refleksi ini akan menentukan apakah penelitian tindakan kelas dapat dilanjutkan ke 

siklus berikutnya atau tidak. Jika hasil refleksi memenuhi indikator keberhasilan, maka 

penelitian dapat dihentikan. Namun jika tidak memenuhi indikator keberhasilan, maka perlu 

dilakukan penyempurnaan guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Walaupun dalam pelaksanaan siklus pertama terjadi peningkatan dalam kemampuan 

problem solving pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu, namun peningkatan 

tersebut belum mencapai tingkat yang diharapkan dan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih berada dalam kategori yang cukup, sehingga masih diperlukan perbaikan. 

Beberapa kelemahan yang terjadi pada siklus I antara lain adalah kurangnya motivasi 

siswa untuk merencanakan pemecahan masalah dengan baik dan hanya fokus pada hasil akhir. 

Saat melakukan latihan pemecahan masalah, siswa cenderung mencari jawaban yang benar 

tanpa melalui proses pemecahan masalah, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa 

kurang terlatih. Selain itu, saat pembelajaran, guru tidak melaksanakan pembelajaran secara 

berkelompok, sehingga siswa tidak dapat saling membantu dan siswa dengan kemampuan 

problem solving rendah semakin tertinggal. Selain itu, guru juga tidak menggunakan media 

yang menarik terutama saat klarifikasi masalah. Terakhir, kemampuan problem solving siswa 

masih belum mencapai harapan dan ada siswa yang memiliki kemampuan problem solving 

sangat kurang. 

Dalam rangka mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut, maka pada siklus kedua 

akan dilakukan upaya perbaikan yaitu melalui (1) peningkatan pemberian bimbingan intensif 
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oleh guru dalam proses pemecahan masalah, (2) pelaksanaan pembelajaran secara kolaboratif 

dalam kelompok, dan (3) pemanfaatan media pembelajaran yang menarik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan analisis data tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I 

menunjukkan kurang memenuhi indikator keberhasilan sehingga penelitian akan dilanjutkan ke 

siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan sesuai dengan yang telah disusun sebelumnya. 

3. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan 

Sebelum memulai tindakan dalam siklus II, peneliti merencanakan tindakan pada siklus 

II. Tujuan dari perencanaan ini adalah agar pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

dengan sangat baik. Perencanaan pada siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus I. Peneliti akan menyusun rencana perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II untuk 

mengatasi masalah-masalah yang muncul pada siklus I Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

meliputi: 

1) Menentukan tujuan kegiatan pembelajaran. 

2) Menyusun modul ajar. 

3) Menyiapkan materi yang akan disajikan. 

4) Menyiapkan format observasi guru dan siswa. 

5) Menyiapkan perangkat tes kemampuan problem solving. 

6) Menyiapkan lembar kerja siswa. 

7) Menyiapkan media pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif sesuai dengan langkah pembelajaran 

yang termuat dalam modul ajar yang telah disiapkan. Setelah melaksanakan pembelajaran pada 

akhir siklus dilakukan tes kemampuan problem solving. Pada akhir pembelajaran di siklus I 

pertemuan 2 dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan problem solving siswa. Hasil tes 

kemampuan problem solving pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Siswa Siklus II 

No Keterangan Siklus II 

1 Jumlah 2430,00 

2 Rata-rata 83,79 

3 Nilai Tertinggi 96,67 

4 Nilai Terendah 63,33 

5 Jumlah Siswa Tuntas 27 

6 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2 

7 Persentase Ketuntasan Klasikal 93,10% 

8 Kriteria Kemampuan Problem Solving Baik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan problem solving 

siswa masuk dalam kriteria baik dan sudah mengalami peningkatan yang signifikan bila 

dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I. Pada siklus II, jumlah nilai yang diperoleh adalah 

2430,00 dengan nilai rata-rata kelas 83,79. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 96,67 dan nilai 

terendah yang diperoleh siswa 63,33. Pada siklus II, ada 27 orang siswa setara dengan 93,10% 

yang dinyatakan tuntas dan ada 2 orang siswa yang tidak tuntas setara dengan 6,90%. Kriteria 

kemampuan problem solving siswa pada siklus II masuk dalam kriteria baik. Untuk lebih 

jelasnya, hasil tes kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau 

Hulu pada mata pelajaran matematika dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Tes Kemampuan Problem Solving Siklus II 

 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa ada 6 orang siswa setara dengan 

6,9% masuk dalam kriteria cukup, ada 11 orang siswa setara dengan 37,93% masuk dalam 

kriteria baik, dan 14 orang siswa setara dengan 48,28% masuk dalam kriteria sangat baik. Pada 

saat dilakukan tes, banyak siswa yang sudah mampu memahami masalah, tidak mampu 

merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu menyelesaikan masalah, serta tidak mampu 

melakukan analisis terhadap hasil pemecahan masalah. 

c. Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. Observasi ini 

meliputi kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif. Hasil 

observasi guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Observasi Guru Siklus II 

No Pertemuan Ke- Jumlah Rata-rata Kriteria 

1 Pertemuan 1 52 100% Sangat Baik 

2 Pertemuan 2 52 100% Sangat Baik 

3 Rata-rata Siklus II 52 100% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif dengan sangat baik. Pada pertemuan 1 jumlah 

yang diperoleh adalah 52 dengan persentase 100% dan masuk dalam kriteria sangat baik. 

Sedangkan untuk pertemuan 2 jumlah nilai yang diperoleh adalah 52 dengan nilai persentase 

100% dan masuk dalam kriteria sangat baik. Dari hasil kedua pertemuan tersebut, diambil rata-

rata untuk performa guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran kreatif pada siklus I. Jumlah nilai yang diperoleh adalah 52 dengan 

persentase 100% serta masuk dalam kriteria sangat baik. 

Selanjutnya untuk hasil observasi siswa pada siklus II saat melaksanakan pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Observasi Siswa Siklus II 

No Pertemuan Ke- Jumlah Rata-rata Kriteria 

1 Pertemuan 1 30 93,75% Sangat Baik 

2 Pertemuan 2 32 100% Sangat Baik 

3 Rata-rata Siklus II 31 96,87% Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa sudah aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran kreatif dengan sangat baik. Pada pertemuan 1, jumlah yang diperoleh adalah 30 

dengan persentase 93,75% dan masuk dalam kriteria sangat baik. Sedangkan untuk pertemuan 

2 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 32 dengan nilai persentase 100% dan masuk dalam 
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kriteria sangat baik. Dari hasil kedua pertemuan tersebut, diambil rata-rata untuk aktivitas siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif 

pada siklus II. Jumlah nilai yang diperoleh adalah 31 dengan persentase 96,87% serta masuk 

dalam kriteria sangat baik. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan suatu proses evaluasi yang bertujuan untuk memperbaiki tahap 

perencanaan pada siklus berikutnya. Dalam refleksi, peneliti akan mengevaluasi seluruh 

kegiatan yang telah dilaksanakan dan menganalisis data hasil penelitian. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan mencapai indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. Hasil dari 

proses refleksi ini akan menentukan apakah penelitian tindakan kelas dapat dilanjutkan ke 

siklus berikutnya atau tidak. Jika hasil refleksi memenuhi indikator keberhasilan, maka 

penelitian dapat dihentikan. Namun jika tidak memenuhi indikator keberhasilan, maka perlu 

dilakukan penyempurnaan guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pada siklus II, peneliti berhasil memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada 

siklus I serta pada siklus II ini kemampuan problem solving siswa sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan analisis data tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II 

menunjukkan sudah memenuhi indikator keberhasilan sehingga penelitian tidak akan 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP 

Negeri 1 Ketungau Hulu menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan problem solving siswa 

termasuk dalam kategori cukup akan tetapi masih banyak siswa yang nilai kemampuan problem 

solvingnya masuk dalam kategori kurang dan sangat kurang. Permasalahan tersebut merupakan 

salah satu permasalahan yang umum ditemui di dalam pembelajaran matematika dan peneliti 

menemukan masalah tersebut saat observasi awal. 

Rendahnya kemampuan problem solving siswa dalam mata pelajaran matematika 

disebabkan  oleh beberapa faktor, seperti: 1) dalam pembelajaran siswa masih cenderung pasif, 

(2) siswa tidak memiliki kemampuan analisis yang baik, (3) siswa kurang semangat dalam 

kegiatan pembelajaran, (4) kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum bervariasi, metode 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode diskusi, tanya jawab, dan 

ceramah, dan (5) pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 

masih rendah. Masalah-masalah tersebut membuat siswa sulit untuk memecahkan masalah 

berbagai persoalan yang ada dalam pembelajaran matematika. Tidak adanya penggunaan model 

pembelajaran yang bervariasi membuat siswa menjadi bosan dan pembelajaran tidak 

dilaksanakan dengan maksimal. Padahal salah satu cara yang telah terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa yaitu dengan menerapkan metode/model/pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Sumartini (2018:151), peningkatan kemampuan problem solving siswa membutuhkan 

penyediaan strategi pembelajaran yang tepat. 

Penyebab lainnya siswa tidak memiliki kemampuan problem solving yang baik karena 

siswa tidak memiliki analisis yang baik. Kemampuan problem solving perlu didukung oleh 

kemampuan analisis yang baik karena dalam memecahkan masalah ada empat tahap yang harus 

dilewati oleh siswa, yaitu (1) mengidentifikasi masalah, (2) merumuskan strategi, (3) 

melaksanakan strategi, dan (4) memverifikasi solusi (Purnamasari & Setiawan, 2019:210). 

Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari guru tidak membiasakan siswa untuk melatih 

pemecahan masalah. Dalam menjawab soal guru sering hanya menyampaikan jawabannya saja. 

Pembiasaan pemecahan masalah akan membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

problem solving dalam pembelajaran matematika. Menurut pendapat Nurfatanah dkk. 
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(2019:548), untuk mengembangkan kemampuan problem solving, siswa harus mendapatkan 

pengalaman yang luas dengan memecahkan berbagai masalah. Sejumlah temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang sering terlibat dalam latihan pemecahan masalah mencapai 

nilai yang lebih tinggi dalam tes pemecahan masalah dibandingkan dengan rekan-rekan mereka 

yang kurang berlatih.  

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini dalam rangka untuk meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ketungau Hulu menggunakan 

pendekatan pembelajaran kreatif. Pembelajaran kreatif adalah bentuk pembelajaran yang 

mengutamakan peran pendidik dalam mengorkestrasi kegiatan belajar untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan nyaman bagi siswa (Kalida, 2015:1). Pada pelaksanaan 

pembelajaran kreatif, guru memiliki peranan penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan nyaman sehingga model pembelajaran yang digunakan oleh guru haruslah tepat. 

Pada saat pelaksanaan tindakan peneliti menggunakan model pembelajaran CPS. Setelah 

dilaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kreatif terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu 

pada mata pelajaran matematika.  

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan problem solving siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Ketungau Hulu 

untuk setiap siklusnya. Pada pra siklus jumlah nilai yang diperoleh adalah 1768,33 dengan nilai 

rata-rata kelas 60,98. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 83,33 dan nilai terendah yang 

diperoleh siswa 25,00. Pada pra siklus ada 11 orang siswa setara dengan 37,93% dan ada 18 

orang siswa yang tidak tuntas setara dengan 62,07%. Kriteria kemampuan problem solving 

siswa pada pra siklus masuk dalam kriteria cukup. 

Pada siklus I, jumlah nilai yang diperoleh adalah 2143,33 dengan nilai rata-rata kelas 

73,91. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 93,33 dan nilai terendah yang diperoleh siswa 38,33. 

Pada siklus I ada 19 orang siswa setara dengan 65,51% dan ada 10 orang siswa yang tidak 

tuntas setara dengan 34,49%. Kriteria kemampuan problem solving siswa pada siklus I masuk 

dalam kriteria cukup. Pada siklus II, jumlah nilai yang diperoleh adalah 2430,00 dengan nilai 

rata-rata kelas 83,79. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 96,67 dan nilai terendah yang 

diperoleh siswa 63,33. Pada siklus II ada 27 orang siswa setara dengan 93,10% dan ada 10 

orang siswa yang tidak tuntas setara dengan 6,90%. Kriteria kemampuan problem solving siswa 

pada siklus II masuk dalam kriteria baik. 

Walapun pada kegiatan siklus I terjadi peningkatan kemampuan problem solving siswa 

dimana pada pra siklus hanya ada 11 orang siswa yang memiliki kemampuan problem solving 

yang baik sedangkan pada siklus I ada 19 orang yang memiliki kemampuan problem solving 

yang baik. Hasil ini belum sesuai dengan yang diharapkan sehingga masih memerlukan 

perbaikan. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, diantaranya adalah (1) siswa tidak 

memiliki keinginan untuk menyusun sebuah perencanaan yang baik untuk pemecahan masalah 

dan hanya menginginkan hasil akhir. Ketika berlatih memecahkan masalah siswa langsung 

mencari jawaban yang benar tanpa melalui proses pemecahan masalah terlebih dahulu sehingga 

kemampua pemecahan masalah siswa kurang terlatih pada siklus I; (2) pada saat pembelajaran 

guru tidak melaksanakan pembelajaran secara berkelompok. Hal tersebut mmebuat siswa tidak 

bisa saling membantu dan siswa yang memiliki kemampuan problem solving rendah semakin 

tertinggal oleh teman-temannya; (3) pada saat pembelajaran guru tidak menggunakan media 

yang menarik terutama saat fase klarifikasi masalah. 

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut, maka dalam siklus II akan 

dilakukan perbaikan, yaitu (1) guru memberikan bimbingan yang lebih intens saat proses 

pemecahan masalah, (2) kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, dan (3) 

menggunakan media pembelajaran yang manarik selama pembelajaran berlangsung.  
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Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus II, hasil yang diperoleh pada siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan problem solving siswa. Pada siklus I hanya ada 

19 orang siswa yang memiliki kemampuan problem solving yang baik sedangkan pada siklus 

II ada 27 orang yang memiliki kemampuan problem solving yang baik. Kelemahan-kelemahan 

yang ditemukan pada siklus I berhasil diperbaiki oleh peneliti pada siklus II. Peningkatan ini 

ditunjukkan dengan siswa mampu mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi, 

melaksanakan strategi, dan memverifikasi solusi. 

Peningkatan kemampuan problem solving ini tidak terlepas dari penggunaan 

pendekatan pembelajaran kreatif. Dalam dunia pendidikan, penggabungan pendekatan 

pembelajaran kreatif memiliki nilai yang penting karena dapat meningkatkan proses pendidikan 

siswa dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih sukses. Melalui penggunaan pendekatan tersebut, siswa dapat memupuk proses kognitif 

mereka yang berkaitan dengan pemikiran kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Selain itu, 

metode pembelajaran yang kreatif dapat menumbuhkan rasa percaya diri, efikasi diri, dan rasa 

haus yang tinggi akan pengetahuan (Dewi, 2023). Lebih lanjut, dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kreatif, peneliti memiliki model CPS. Model 

CPS merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan kreatif yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan problem solving.  

Kelebihan dari model CPS adalah model pembelajaran ini mendorong keterlibatan 

siswa, mendorong mereka untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Kedua, merangsang keingintahuan siswa, yang dapat meningkatkan keinginan mereka untuk 

belajar. Ketiga, mengembangkan kemampuan kognitif siswa dalam memecahkan masalah, 

melatih mereka untuk berpikir kritis dan analitis. Keempat, menumbuhkan kolaborasi dan 

interaksi di antara siswa, sehingga mengindikasikan bahwa model pembelajaran ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar (Bahrudin, 2020:543). Berdasarkan pembahasan 

tersebut terbukti bahwa implementasi pendekatan pembelajaran kreatif di kelas VII A semester 

ganjil SMP Negeri 1 Ketungau Hulu tahun pelajaran 2023/2024 dapat meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa dalam mata pelajaran matematika materi bilangan bulat 

positif dan bilangan bulat negatif.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas, maka kesimpulan 

dari penelitian pada pra siklus nilai rata-rata kemampuan problem solving siswa adalah 60,98, 

ketuntasan klasikal 37,93%, dan masuk dalam kriteria cukup. Pada siklus I nilai rata-rata 

kemampuan problem solving siswa adalah 73,91, ketuntasan klasikal 65,51%, dan masuk dalam 

kriteria cukup. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan problem solving siswa adalah 83,79, 

ketuntasan klasikal 93,10%, dan masuk dalam kriteria baik. 
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